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ABSTRACT
Latar Belakang: Obesitas mempunyai dampak buruk terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak, termasuk terganggunya fungsi kognitif. Secara fisiologik
tingginya kadar lemak dalam tubuh akan menghasilkan berbagai macam oksidan
penyebab terganggunya fungsi kognitif, seperti eicosanoid, dokosanoid,
lisofosfolipid, reactive oxygen species (ROS), 4-hidroksinonenal (4-HNE ) dan 4hidroksiheksenal
(4-HHE ). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan obesitas dengan Intelligence Quotient (IQ) pada anak sekolah dasar. 
Metode: Jenis penelitian adalah analitik observasional dengan rancangan casecontrol.
Pengambilan
data
dilakukan
pada
bulan
Oktober
sampai
November
2013.
Pengambilan
sampel menggunakan teknik stratified random sampling, dari 583
anak sekolah dasar didapat 30 anak obesitas dan 30 anak status gizi baik. Data
dikumpulkan berdasarkan hasil pengukuran antropometri dan tes IQ dengan metode
Colour Progressive Matrices (CPM). Data dianalisis menggunakan uji Somers D.
Hasil: Hasil penelitian dari 30 anak obesitas didapatkan 2 anak (7%) berada di
tingkat IQ diatas rata-rata, 13 anak (43%) berada di tingkat IQ rata-rata, 12 anak
(40%) berada di tingkat IQ dibawah rata-rata dan 3 anak (10%) berada di tingkat
IQ terhambat. Dari 30 anak gizi baik, 2 anak (7%) berada di tingkat IQ superior, 14
anak (47%) berada di tingkat IQ diatas rata-rata, 10 anak (33%) berada di tingkat
IQ rata-rata dan 4 anak (13%) berada di tingkat IQ dibawah rata-rata.
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara obesitas dengan tingkat Intelligence
Quotient (IQ) anak sekolah dasar (z-skor 3,49 > z-tabel 1,96) atau nilai signifikansi 
(0,028 < 0,05) pada uji Somersâ€™D. 
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